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Abstract
Attempt concerning exploiting of compost of Krono ( Chromolaena
odorata weed + Guano) to replace usage of fertilizer like urea,
SP36 and KCl for the crop of maize have been conducted at Alluvial
BPTPH Bandar Buat. Attempt executed to start June 2009 till
December 2009. Target of research was to get compost measuring
of Krono to economize usage of fertilizer at Alluvial ( Inceptisol)
Bandar Buat and improve result of maize. Attempt compiled in
random device [of] group ( RAK) by 5 treatment of fertilization in 3
group. Treatment A. 100% Fertilize according to recommendation
(150 kg N, 100 kg P205 and 75 kg K20 ha); B. 75% Fertilize
recommendation + 25% Compost Krono; C. 50% recommendation
Fertilize + 50% Compost Krono ; D. Fertilize Brand 25%
recommendation + Compost of Krono 75 ; E. Compost of Krono
100 % equivalent (8,3 t ha''). obtained to be data to be analysed by
statistika with test continue BNJ trust level 95% and 99%.
Parameter were; total area of leaves, weight of cob without kelobot,
long of cob without kelobot, amount of seed per cob, weight of dry
seed per plot and per hectare at 14% water content. Result of
research prove that compost Krono only can replace counted 25%
usage of fertilizer with result of dry seed maize highest reach 8,16
ton ha'.
Key words: Krono, Alluvial, Chromolaena odorata, Guano

I. PENDAHULUAN

Tanaman Chromolaena odorata (C. odorata) atau kirinyuh selama ini
hanyalah merupakan gulma yang banyak tumbuh di mana-mana (Ardi, 1989)
hingga pada tanah marginal dan kekurangan air dan mampu berkembang dengan
cepat. Dari laporan Jamilah (2006 a) membuktikan C. odorata yang ditanam
sebagai pagar dengan jarak antar pagar 5 m, dalam budidaya lorong pada setiap
3 bulan pangkas mampu menghasilkan 4 ton bahan segar ha™, atau setara 1,2 t
bahan kering ha™', setara dengan 73 kg urea, 9,7 kg SP;; dan 84 kg KCI. Menurut
Jamilah, (2003; 2006; 2007) hasil ini tidak jauh berbeda dengan apa yang
disumbangkan oleh tanaman pupuk hijau yang sudah populer seperti G. sepium.

Guano merupakan salah satu pupuk organik yang berasal dari kotoran
burung ataupun kalelawar yang banyak ditemui di dalam gua. Guano digunakan
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petani sebagai pupuk, karena
sebagai | ; guano mengandung berbagai jenis hara te

yang Otmingl (Wl{(atna., 2003). Kabupaten Sawahlunto-Sijun jJung m]:::fm;m:m. l':
guanusman {iang Vs;:i!éol(]j% gz(i)xz));ak mencapfii ribuan ton (Yanuardi, 2003; Jumm
o )- Guar_lq di sana memiliki kadar P yang cukup tin "
l)adanp o, o PyOs (hasil analisis guano di Lab. P;IN Universitas /r\, 1 7.
Timurg(’zubaié) {gg‘% setara dengan kadar P fosfat alam asal Lar}longul\"l:wun
bt Sehirr;ggal ‘;elfaz:lsinor;; r?g99). :kkan tetapi pupuk tersebut bersifat it

, gunakan pupuk ini i
sebelumTtanam menyebabkan waktu tanam r[r)leﬁjadi gllxnl:iirrus dischar AU

emnyata untuk menghasilkan » inggi dari j W

P panen yang tinggi dari ng j
ble ;i)p?)gtga:ient%?}? genggunaan pupuk buatan sangat tinggi puljzfgl;’fd;ul‘:sl 'd
sl Lok akap pupuk buatan semakin rendah, sehingga hasil |a I‘lx'
o e 1:1; simal. Oleh §ebab itu hasil panen jagung rata-rate:l pétu:l
T arat hanya mencapai 6 t ha™. Untuk mengatasi masalah tcrnoht:i
St o gua;::n dikomposkan bersama gulma C.odorata dengan mm..
s no, akan mampu menggantikan sebagian penggunaan pupuk b

:Tnarpan Jagung pada Alluvial Bandar Buat Padang, PPk
o bis:jugrilh ep:}r;::ht:;rrllgiialzi:euntuk arl?engetahui banyaknya pupuk busiun

: n
(Inceptisol) Bandar Buat Padang. Beviakan Kompos Krono. pada NS

Il. METODE PENELITIAN
Uji lapangan ini dilakukan ;
t pada Alluvial Bandar B
K : r Buat Padang,
2&;‘;9;2 %r:stas tl)’adang. Percobaan dilaksanakan selama 4 bulal:1 8";:':::“m
B e emd?r' 2009). Bahan yang digunakan antara lain k(;mpm [T
o dina Selnl g‘ dengan komposisi guano dan semak kirin;'uh (C odorsitn)
i iia?ag.ungxlic;lgsgsskg selama 1 btll(lan, pupuk kimia buatan Uﬁl. 'l'l"l
i I81-;, pagar kayu keliling keb
pagar 1,2 m. Alat yang dibutuhkan an i g kebun dengan s
= ; tara lain cangkul, sek
tulis dan berbagai alat laboratori n cangkul, sekop, ember, sabii, &
o rium
i l;)laxlne fotometer dan lain-lain. sepertl pH elckroda, spectropholofiiiet
Cutney o E g komos Koo Chronolena s
4 205 atau sebanyak 8,33 t ha', dal
m > , daln
s Sea puk . Pk it g ko
: g N, 100 kg P,Os dan 75
((;i)tzgarlt(emen Pertanian, 2005). Jadi berdasarkan rekorsnendasi lok:oh.fl;” -
rekorrll)e a(;l p;t?rl scbagai berikut A. Pupuk buatan 100%,
o guatsu I;(.)oPupuk Buatan_ 75% rekomendasi + Kompos Krong 24 "
rekomend;:s"iu:~ KA) kanKl;:ndaa * Kompos Krono 50% ; D. Pupuk st ”‘
om o/.
Perelinn i pos Krono 75%; E. Kompos Krono 100% setura (4,1 | b ')
i e iz ga fdalam Rancangan Acak Kelompok dengan | MW
percobaan. Data yang i?;eiol;e:norgmklpem)bm, sehingga dipomlch 8
- eh dianalisi ot '
RN foraF hepereayuan 055 dan 99%.2ma 1sis secara statistika dengnn wji w“'
slcied h"rli“i}; |(3l(<)aS| percobaan dibersihkan dari gulma dan sampahy, kewdinn
dilakukan s%n ak sz kedalamannya, lalu dihaluskan. — Pengoluhinn sl
telah dialah ch l“?lld kali, hingga tanah siap ditanami. Kemudian tunul
ah tersebut dibuat petak-petak percobaan dengan ukuran 100 ¢ |’a

cm. Jarak antar petak 40 cm, jarak tanam 80 x 30 cm. Kompos Ko m‘-
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k buatan diberikan sesuai perlakuan yang diberikan
sebanyak 2 biji ditanam untuk setiap

100 kg P,0;4 ha' dan pupu
dilakukan seleksi ditinggalkan

saat tanam. Benih jagung varietas Bisi,,
lubang, setelah tanaman berumur 1 minggu

hanya | tanaman terbaik. ' \
Pemeliharaan dilakukan terhadap tanaman jagung antara lain, menyiram

jika tidak ada hujan, pembumbunan, penyiangan gulma dan pengendalian hama
penyakit bila diperlukan. Tanaman dipelihara hingga 2 bulan. Pengamatan
meliputi; berat tongkol tanpa kelobot, berat tongkol per baris, berat 1 tongkol

tanpa kelobot dan berkelobot, panjang tongkol tanpa kelobot, jumlah biji per

tongkol, berat pipilan kering per plot dan per hektar pada KA 14%.

V. HASIL DAN PEMBAHASAN
1 Berat tongkol tanpa kelobot

Secara visual terlihat pada Gambarla,b, bahw
kering panen sehingga pengisian biji sudah menjadi lebih sempurna.

a tanaman telah mengalami

Hasil jagung ketika panen umur 3,86 bulan di lapangan

Gambar 1.
(A) dan tongkol tanpa kelobot 4 bulan setelah tanam (B).



Jika dilihat gambar 1 b, membuktikan bahwa ton

ka : gkol banyak yang tidiuk het!
biji jagung pafla perlak_uan E (100% Krono) tanpa diberikan pﬁpuk M:‘?
Sf:n_lakm tinggi pen_lb.enan pupuk buatan ternyata makin meningkatkan hasil
pipilan kering. Hal ini dapat dilihat pada Table 1 berikut ini;

Tabel 1. Pengaruh pemberian paket pupuk terhadap berat tongkol fupm

kelobot, saat panen tua 116 hari
i s ari atau 3,86 bulan setelah tanam, Bandar Musl,

dPell':akuan pemberian pupuk buatan Berat Berat 1 Berat >, Y
an kompos tongkol tongkol tanpa tongkol
tanpa kelobot tanpa
kelobot (  kelobot
Perbaris tan g per hektar
- (ke) )
asil penelitian tahun sebelumnya - 270,00 - »
A(100%pupuk buatan) 2,575a 189.00a 10,73
B (75% pupuk Buatan + 25% Krono) 2,600 a 196,69 a 10‘81
C (50%pupuk buatan + 50% Krono) 1,842 b 167’33 b 7 (;7.
D (25% pupuk buatan + 75% Krono) 1,442 ¢ 158.98bc 6,01
E (100% Krono) (8,33 t ha™) 1367 ¢ 14345¢ 5,69
KK (%) 10,46 9,30 <
BNJ.0S 0,344 21,18 .
-

Angka yang diikuti huruf yang sama pada kol i
e 0 Lol p om yang sama tidak berbedi iy s
Pemberian pupuk buatan dan kom erhmdap
pos Krono berpengaruh nyata |
zergt 1 tongkol tanpa kelobot, per baris tanaman dan per hckluyr RUTT L
ering. Berat tongkol tanpa kelobot tertinggi diperoleh dari pengarul pemberini

75 % pupuk buatan + 25% kompos Krono (B) dan tidak berbeda nyuta ¢
perlakuan 100% pupuk buatan (A). semakin banyak kompos Krono dlm
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seiiringi dengan menurunnya pemberian pupuk buatan maka semakin rendah
berat tongkol tanpa kelobot.

Hal ini membuktikan bahwa tanah Alluvial Bandar Buat masih tergolong
subur dan memiliki bahan organic sedang, sehingga tanaman sudah
mendapatkan perbaikan sifat fisik optimal walaupun tidak berasal dari kompos
Krono yang diberikan. Tanaman sangat membutuhkan unsure hara dan ini
hanya dapat dipenuhi dengan pemberian pupuk buatan. Kompos Krono
diberikan sesuai kebutuhan tanaman sebanyak 8,3 t ha!, ternyata hara dari
kompos Krono tidak mampu memenuhi kebutuhan hara untuk tanaman jagung.
Karena semakin rendah takaran Krono dan semakin tinggi takaran pupuk buatan
maka berat tongkol tanpa kelobot jagung semakin tinggi.

Hal ini berbeda jika dibandingkan dengan percobaan yang sama pada
Ultisol yang miskin, bahwa hasil jagung meningkat seiring  dengan
meningkatnya takaran kompos dan menurunnya takaran pupuk buatan (Jamilah
et al ., 2009). Berarti tanah miskin sangat membutuhkan kompos untuk
meningkatkan hasil panen tanaman dan dapat mengurangi penggunaan pupuk
buatan akan tetapi sebaliknya pada tanah yang kesuburannya rendah, lebih
membutuhkan pupuk buatan dibandingkan kompos.

2, Pemberian pupuk terhadap panjang tongkol tanpa kelobot dan jumlah biji
per tongkol

Dari hasil analisis statistic menunjukkan bahwa pemberian pupuk tidak
berpengaruh nyata terhadap panjang tongkol tanpa kelobot dan berpengaruh
nyata terhadap jumlah biji per tongkol (Tabel 2).

Tabel 2.  Pengaruh pemberian paket pupuk terhadap panjang tongkol tanpa
kelobot dan jumlah biji per tongkol, saat panen tua 116 hari atau 3,86 bulan
setelah tanam, Lubuk Begalung, Padang

Perlakuan pemberian pupuk buatan Panjang Jumlah biji

dan kompos tongkol pertongkol (buah)
tanpa kelobot (cm)

Hasil penelitian tahun sebelumnya 20,67 -

A ( 100% pupuk buatan) 18,17 a 431,11 a

B (75% pupuk Buatan + 25% Krono) 18,72 a 424,67 a

C (50% pupuk buatan + 50% Krono) 17,89 a 386,22 ab

D (25% pupuk buatan + 75% Krono) 16,94 a 354,45b

E (100% Krono) (8,33 t ha™) 1756 a 273,00 ¢

KK (% 6,14

BNJ.05 tn 60,17

Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata
pada uji BNJ.05.

Panjang, tongkol tanpa kelobot tidak dipengaruhi oleh pemberian pupuk.
Ternyata ukuran panjang tongkol sangat dipengaruhi factor genetis tanaman
jagung. Walaupun ukuran panjang tongkol hamper sama ternyata jumlah biji
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yfll;‘p, dlhalmlkun dalam su;linp tongkol bervariasi. Jumlah biji tertinggl dipsraleh
((J)a( a perlakuan pemberian 100% pupuk buatan dan terus menurin nelilig
SN0 : :

engan menurunnya takaran pupuk buatan dan meningkatnya takarmin K i

iﬁ?g dlbcrl.kal?. Jl_Jmlah biji._akan meningkat jika lingkar tongkol JUpn werh i
gts.ar,r.selaur} itu jumlah biji juga sangat ditentukan oleh ukurnn hiu nenli
kcm_akm bdn)fak mak.z}pan diperoleh tanaman dari dalam (nnal wha
[r\r/;enmgkatkan )ylnlall biji untuk setiap tongkol. Hal ini telah dijelnskan alol

engel dan Kirkby (1982); Nyakpa et al., (1988) bahwa unsure N

diperlukan untuk menghasilkan asam amin i
‘ ' ' 0 ataupun protein yang borginn ik
hmcpfghaSIIkan sel baru. Unsure P dibutuhkan untuk meningkatknn koo
asil tanaman termasuk pembentukan biji, umbi ataupun buah,

3. Pengaruh pemberian pu iy rat pipi i
pUk terhadar berat > ) ] '
" Ry pipilan kering por petak dan

Hasil analisis menunjukkan bahwa pipi i
: : . pipilan kering per petak snipsi
g;pzngla;uhl d(;leh pemberian pupuk. Berat pipilan kering jagung lmun:u‘
H;)Siioteere rf;ah (?erlakluan pemberian 75% pupuk buatan + 25% puptik 1Ko
sty iperoleh pada perlakuan dari pemberian 100% Kompos K i
Tabel 3. Pengaruh pemberian ipi
paket pupuk terhadap pipilan kerl i
dan perhektar, saat panen tua 116 hari atau 3,86 bu%ax? Ecl a1 tarnas S

Bogatons. " elah tanmm, 1 ubik

Perlakuan pemberian pupuk buatan

o B Pipilan kering KA 14%

W' Per hektae (1)
Hasil penelitian tahun sebelumnya - N7
A (100% pupuk buatan) 9291,67b INERT
B (75% pupuk buatan + 25% Krono) 9791,67 a Kltw
C (50% pupuk buatan + 50% Krono) 6875,00 ¢ ANAN
D (25% pupuk buatan + 75% Krono) 5916,67 d - A9
E (100% Krono) (8,33 t ha™!) 5000,00 e 4,170
KK (%) 12,35
BNJ.05 242 54

Angka yang diikuti i
padga o in 1\%1, (;15 .Utl huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbedn nynin

Dari Tabel 3 tersebut membuktikan bahwa hasil pi ilan ke

sangat ditentukan oleh berat tongkol tanpa kelobot, panjanpgplmlll;k‘(\:l l:lla':a ::::::;::::
biji pertongkol. Scmakin tinggi berat tongkol dan panjang t(mgkn‘l tanpa kelobw
maka akan meningkatkan Jumlah pipilan kering iagting.’I'cmbcriun 75% g t}
buatan + 25% Krono menghasilkan pipilan kci‘ing jagung mening o

0/ ot 3 lrali lina s G ,
100% atau 2 Kali lipat dibandingkan dengan perlakuan 100% krono,

kat Wingus
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Tanaman yang diberi nutrisi berasal dari krono belum optimal
mendapatkan kecukupan hara yang dibutuhkannya, walaupun di dalam krono
tersebut mengandung hara yang penting bagi tanaman. Laporan Jamilah dan
Novia (2009) membuktikan bahwa pemberian 75% pupuk buatan + 25% Krono
mampu meningkatkan Total Luas daun dan berat tongkol berkelobot jagung saat
panen muda dibandingkan pemberian pupuk lainnya. Hasil pipilan yang tinggi
mencapai 8,16 t ha’' tersebut juga tidak terlepas dari pengaruh jumlah biji
pertongkol yang juga tinggi. Hasil jagung ini juga melebihi hasil jagung rata-rata
yang hanya 7,74 t ha™ jika diberi hanya dengan pupuk buatan saja. Penggantian
25% pupuk buatan dengan kompos Krono ternyata penting untuk meningkatkan
hasil jagung. Oleh sebab itu walaupun Alluvial memiliki kandungan bahan
organic sedang, ternyata masih respon menggantikan 25% pupuk buatan
dengan kompos Krono, dan tidak respon lagi setelah pemberian kompos Krono
lebih dari 25%.

KESIMPULAN
Penggunaan kompos Krono (C.odorata + Guano) mampu menghemat
penggunaan pupuk Urea, SP36 dan KCl sebanyak 25% dari kebutuhan tanaman
jagung, dengan hasil pipilan kering jagung tertinggi sebanyak 8,16 ton ha™ pada
Alluvial dengan kesuburan sedang.
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